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ANALISIS PERUBAHAN KETERSEDIAAN RUANG TERBUKA HIJAU 
(RTH) TAHUN 2011-2018 TERHADAP RENCANA DETAIL TATA 
RUANG (RDTR) KECAMATAN DEPOK KABUPATEN SLEMAN 
Abstrak 
Peningkatan9lahan9terbangun9dan berkurangnya9ruang99terbuka9 hijau 
dalam9pembangunan9yang disebabkan oleh peningkatan jumlah9penduduk dan 
adanya9perkembangan9kota perlu9dilakukan penataan9dan9pengendalian demi 
menjaga9kelestarian9lingkungan dan ekosistem di9Kecamatan9Depok. Analisis 
perubahan9ketersediaan9ruang9terbuka9hijau9terhadap9RDTR dilakukan9untuk 
mengetahui9kondisi9pemanfaatan9ruang9terbuka9hijau saat9ini dan gambaran di 
masa yang akan9datang. Penilitian9ini9bertujuan9untuk mengetahui pola9spasial 
perubahan9ruang9terbuka9hijau9tahun 2011 sampai92018 dan tingkat9kesesuaian 
ruang9terbuka9hijau9terhadap9Rencana9Detail9Tata9Ruang (RDTR) Kecamatan 
Depok9Kabupaten9Sleman. Penelitian ini menggunakan9metode9analisis9data 
primer9dan9survey9lapangan. Teknik9pengumpulan data menggunakan purposive 
sampling. 9Analisis9hasil9penelitian9menggunakan metode9deskriptif komparatif 
dengan9membandingkan pola9spasial perubahan9ketersediaan ruang9terbuka 
hijau terhadap9Rencana9Detail9Tata Ruang (RDTR). Hasil penelitian menunjukan 
perubahan9ketersediaan9ruang terbuka9hijau (RTH) di Kecamatan9Depok tahun 
2011 dan92018 sebesar 407,31 ha9dengan 12 jenis pola9perubahan yang 
didominasi9oleh 9perubahan ruang9terbuka9hijau sawah9dan9pekarangan. Pola 
perubahan ruang9terbuka hijau9terbesar di Kecamatan9Depok terjadi pada pola 
perubahan9pekarangan menjadi bangunan9dengan luas 237,23 ha. Kelas 
kesesuaian perubahan9ruang terbuka9hijau di Kecamatan9Depok terhadap pola 
ruang9RDTR diperoleh 3 kelas9kesesuaian yaitu, kelas9sesuai sebesar 318,16 ha 
dengan rincian 138,13 ha di Desa9Maguwoharjo, 100,45 ha di9Desa Condongcatur 
dan 79,58 ha di9Desa Caturtunggal. Kelas9kesesuaian belum9terealisasi diperoleh 
luasan9sebesar 49,45 ha dan kelas9tidak9sesuai9diperoleh luasan sebesar 33,25 ha. 
Kata Kunci: ruang terbuka hijau (RTH), pola spasial, kesesuaian perubahan, 
rencana detail tata ruang (RDTR) 
Abstract 
Depok District have been experiencing urban development which creates 
significant changes of land development/conversion and green areas reduction. 
Therefore, there needs to be structured and controlled managament to preserve the 
environment and ecosystem. Analysis of changes in open green space accessibility 
on RDTR is carried out to determine the current state of open green space 
utilisation and overview of the future. This study aims to determine the spatial 
pattern of changes in open green space in 2011 and 2018 and the level of 
sustainability of open green space to the Detailed Spatial Plan (RDTR) of Depok 
District, Sleman Regency. This research uses primary data analysis and field 
survey methods. Data collection techniques use purposive sampling. Analysis of 
the results of the study used a comparative descriptive method by comparing the 
spatial patterns of changes 
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in the availability of green open space against the Spatial Detail Plan (RDTR). The 
results showed the changes in the availability of green open space (RTH) in Depok 
District in 2011 and 2018 amounted to 404.73 ha with 12 types of change patterns 
that are dominated by changes in the pattern of green open spaces of rice fields and 
yards. The pattern of change in the largest green open space in Depok District 
occurred in the pattern of changing the yard into a building with an area of 237.23 
ha. Conformity class changes in green open space in Depok Subdistrict to RDTR 
space pattern obtained 3 conformity classes, appropriate class of 318.16 ha with 
details 138.13 ha in Maguwoharjo Village, 100.45 ha in Condongcatur Village and 
79.58 ha in the Caturtunggal Village. Unrealized conformity class obtained an area 
of 49.45 ha and an inappropriate class obtained an area of 33.25 ha. 
Key words : green open space, spatial pattern, the suitability of change, detail spatial 
plan 
1. PENDAHULUAN
Kota9Yogyakarta merupakan9salah satu kota besar di9Indonesia yang 
memiliki kemajuan9perkembangan9sektor fisik9pembanguan yang cukup pesat. 
Kemajuan9kota yang cukup pesat ini menyebabkan9Kota9Yogyakarta mengalami 
perkembangan9kota ke arah luar9dan berdampak ke daerah9lain disekitarnya.  
Kecamatan9Depok yang berbatasan langsung9dengan Kota9Yogyakarta 
mengalami dampak9perkembangan9kota dari Kota9Yogyakarta yang bisa di 
diketahui dari jumlah9penduduk yang semakin9meningkat9dari tahun 2011 sampai 
tahun 2018 (Badan9Pusat9Statistik, 2018). Berdasarkan9data Badan Pusat 
Statistik, dalam kurun9waktu 5 tahun Kecamatan9Depok memiliki kenaikan 
jumlah9penduduk paling besar9dibandingkan Kecamatan9Gamping, Kecamatan 
Mlati, Kecamatan9Kasihan, Kecamatan9Sewon, dan Kecamatan9Banguntapan 
yang secara adaministratif berbatasan9langsung dengan Kota9Yogyakarta. 
Perubahan jumlah penduduk di Kecamatan Depok dari tahun 2011 sampai 2018 
mengalami peningkatan sebesar 62.218 jiwa yang semula 126.553 jiwa pada tahun 
2011 menjadi 188.771 jiwa pada tahun 2018. 
Jumlah9penduduk di Kecamatan9Depok yang mengalami peningkatan dari 
tahun 2011 sampai 20189mendasari untuk dilakukannya9pembangunan beberapa 
fasilitas9pendukung segala bentuk9kegiatan dan aktivitas9penduduk di Kecamatan 





terjadinya alih9fungsi9lahan dari lahan9pertanian menjadi lahan9terbangun yang di 
dominasi oleh9lahan untuk kawasan9permukiman. Menurut Purnomo (2017), 
Kecamatan9Depok merupakan9kecamatan yang menjadi pusat9pendidikan di 
Kabupaten9Sleman. Beberapa9universitas9besar seperti Unversitas9Gadjah Mada, 
Unversitas9Negeri Yogyakarta, Universitas9Pembangunan9Negeri, Universitas 
Sanata Dharma dan Universitas Islam Indonesia yang setiap tahunnya menerima 
jumlah9mahasiswa baru dengan jumlah ribuan. Adanya universitas-universitas di 
Kecamatan9Depok menyebabkan9pembangunan fasilitas-fasilitas di sekitaran 
universitas juga9meningkat (Pratomo, 2015). Pembangunan9fasilitas menjadikan 
jumlah ruang9terbuka9hijau seperti sawah9irigasi di sekitaran9bangunan tersebut 
menjadi9berkurang. Pembangunan9fasilitas tersebut juga9akan9berdampak pada 
ruang terbuka hijau9lainnya dan 9wilayah pertanian di wilayah9pinggiran menjadi 
wilayah9pemukiman. Berkurangnya9jumlah lahan9hijau seperti9sawah irigasi 
tersebut9dapat berdampak pada ketahanan pangan di masa mendatang 
(Purnamasari, 2014), dan jika tidak9dikendalikan maka fungsi9ekologis 
lingkungan9akan semakin9rusak dan menimbulkan tumbuhnya9permukiman padat 
dengan kualitas9permukiman yang buruk.  
Analisis9keesesuaian9perubahan ruang9terbuka hijau (RTH) tahun 2011-
2018 terhadap RDTR Kecamatan9Depok tahun 2011 sampai 2031 dilakukan untuk 
mengetahui9perubahan ruang9terbuka9hijau dari tahun 2011 sampai tahun 2018 
berdasarkan9kondisi9kesesuian9ruang9terbuka9hijau menurut9rencana9detail tata 
ruang9Kecamatan9Depok tahun 2011 sampai 2031. Kesesuaian9ruang9terbuka 
hijau9di Kecamatan9Depok tersebut dapat9digunakan sebagai gambaran 
pembangunan9yang mengikuti9arah perkembangan9kota di Kecamatan9Depok 
dalam9beberapa tahun9mendatang. 
1.1 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan diangkat berupa: 
a. Bagaimana9pola9spasial perubahan9ruang9terbuka hijau di Kecamatan 





b. Bagaimana kesesuaian9perubahan ruang9terbuka9hijau di Kecamatan 
Depok9tahun 2011 sampai 2018 terhadap9Rencana Detail9Tata Ruang (RDTR) 
Kecamatan9Depok9Sleman? 
1.2 Tujuan 
Tujuan yang akan didapatkan berupa: 
a. Menganalisis9pola9spasial9perubahan9ruang9terbuka9hijau9di9Kecamatan 
Depok9Sleman9tahun 2011 sampai 2018. 
b. Mengetahui9kesesuian9ruang9terbuka9hijau di Kecamatan9Depok tahun 2018 
terhadap9rencana detail tata ruang Kecamatan Depok Sleman. 
1.3 Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh berupa: 
a. Sebagai bahan9evaluasi9mengenai9pemanfaatan ruang yang telah9dilakukan di 
Kecamatan9Depok9Sleman. 
b. Sebagai gambaran9dampak9perkembangan kota9di Kecamatan9Depok9Sleman 
dalam lingkup9pembangunan 




Metode9penelitian yang9digunakan dalam9penelitian ini adalah9analisis 
data9primer9berupa9interpretasi citra9resolusi spasial tinggi Geoeye-1 dan 
kegiatan9survey9lapangan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan9metode9Purposive Sampling9dengan pengambilan9sampel uji 
akurasi ruang9terbuka9hijau di Kecamatan9Depok menggunakan metode 
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Keterangan :  
s  : Jumlah sampel  
N  : Jumlah populasi  
e  : Taraf signifikansi  
 Metode9pengumpulan9data dalam9penelitian9ini adalah9obeservasi tidak 
langsung9melalui9interpretasi9dan digitasi9citra9resolusi9spasial tinggi9Geoeye-
1 tahun 2011 dan 20189untuk memperoleh9data obyek ruang9terbuka9hijau (RTH) 
dalam9bentuk9shapefile. Metode9analisis data9mengunakan deskriptif komparatif 
dengan9membandingkan9objek9ruang terbuka9hijau pada dua periode9waktu 
tersebut9menjadi9dasar untuk9mengetahui9perubahan dan9kesesuaian9ruang 
terbuka9hijau9berdasarkan9pola9ada. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perubahan9ruang9terbuka hijau9dari tahun 2011 sampai9tahun 2018 di 
Kecamatan9Depok terjadi di9beberapa desa9yang meliputi9Desa9Caturtunggal 
sebesar 106,21, Desa9Condongcatur 120,30 ha dan 180,80 ha di9Desa 
Maguwoharjo9dengan9total9perubahan9sebesar 407,31 ha untuk seluruh 
Kecamatan9Depok. Pertambahan9jumlah9penduduk9di9Kecamatan9Depok tahun 
2011-2018 menyebabkan9terjadinya alih fungsi lahan9dari lahan9hijau menjadi 
lahan9terbangun. Perubahan9terbesar ruang9terbuka9hijau di9Kecamatan9Depok 
terjadi9pada lahan9pekarangan9sebesar 191,77 ha yang9awal mula 827,28 ha 
menjadi 635,51 ha dan juga9lahan sawah9mengalami9perubahan9sebesar 152,08 
ha dari 546,12 ha menjadi 394,04 ha. Perubahan9ruang9terbuka9hijau yang terjadi 
di Kecamatan9Depok dalam9periode 8 tahun tersebut9berbeda-beda di9setiap 
desanya. Perubahan9ruang9terbuka9hijau di Desa9Caturtungal dari tahun 2011-
2018 untuk9pekarangan9menjadi9bangunan9berubah sebesar 56,47, dan9sawah 
menjadi9bangunan9sebesar 24,06 ha. Hal9tersebut9juga berkaitan9dengan letak 





Yogyakarta9sehingga9mengalami9dampak9perkembangan9kota yang cukup 
signifikan. Kondisi9lain yang menyebabkan9adanya alih9fungsi9lahan di Desa 
Caturtunggal9adalah9adanya9peluang bisnis9yang cukup9besar9yang disebabkan 
adanya9universitas-universitas9besar di Desa9Caturtunggal seperti9Universitas 
Gadjah9Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, dan Universitas Atma Jaya. 
Banyaknya9mahasiswa9yang ada di tiga9universitas9besar tersebut9membuat 
peluang9besar9bagi para penggiat9usaha untuk9membuka9peluang bisnis 
seperti9tempat tinggal, hiburan, 9resto makanan9dan sarana pemenu9 kebutuhan 
lainnya. Analisis buffer pada pola perubahan ruang terbuka hijau terhadap 
universitas dengan jarak 500 meter, 1000 meter dan, 1500 meter diperoleh nilai 
perubahan terbesar terjadi pada jarak 500 meter dengan total perubahan 184,16 ha 
dengan didominasi 4 pola perubahan pekarangan dan 4 pola perubahan sawah yang 
mengarah ke arah timur laut Kecamtan Depok. Berasarkan analisis buffer dapat 
diketahui informasi mengenai pola perubahan terbesar yang terjadi dalam jarak 500 
meter dari unversitas adalah perubahan pekarangan menjadi bangunan dengan luas 
101,19 ha dan sawah menjadi bangunan serta sawah menjadi pekarangan dengan 
total luasan 64 ha.  
Perubahan ruang terbuka hijau di Kecamatan Depok menurut analisis buffer 
dengan interval jarak 1000 meter dari titik pusat suatu universitas memiliki nilai 
sebesar 157,67 ha. Perubahan ruang terbuka hijau terbesar terjadi pada perubahan 
ruang terbuka hijau pekarangan menjadi bangunan dan sawah menjadi bangunan. 
Perubahan ruang terbuka hijau dengan interval jarak 1500 meter dari pusat 
universitas diketahui perubahan ruang terbuka sebesar 33,81 ha. 
Kebutuhan9lahan yang9semakin9meningkat setiap harinya9yang9tidak 
sebanding9dengan9ketersediaan9lahannya menyebabkan9pembangunan beberapa 
sarana9dan9fasilitas penunjang9kebutuhan di Desa9Caturtunggal mulai9bergeser 
kearah9Desa9Condongcatur9dan Desa9Maguwoharjo. Berdasarkan hasil9olahdata 
citra9Geoeye-1 tahun 2011-2018 perubahan9ruang terbuka9hijau pekarangan 
menjadi9bangunan di Desa9Condongcatur sebesar 79,14 ha, sawah9menjadi 
bangunan9sebesar 26,24 ha. Sementara itu, perubahan9ruang terbuka9hijau di 





101,62 ha dan untuk9sawah9menjadi9bangunan 39,80 ha. Pembangunan9yang 
meningkat9di Desa9Condongcatur dan Desa9Maguwoharjo dengan memanfaatkan 
ruang9terbuka9hijau seperti pekarangan9dan9sawah adalah adanya9pembangunan  
Hartono Mall, Jogja9Internationas9Hospital, Lotte Mart, Stadion9Maguwoharjo, 
Jogja Bay, Universitas Respati Kampus 2, Perumahan9Cassa Grande dan lainnya. 
Pembangunan9beberapa9tempat9sepeti mall, tempat wisata, perumahan, hotel dan 
universitas9serta fasilitas sandang, papan, dan9pangan9tersebut9menyebabkan 
semakin9berkurangnya9ruang9terbuka9hijau di Desa9Condongcatur dan 
Maguwoharjo. Perubahan9luasan9ruang9terbuka9hijau di Desa9Maguwoharjo 
memiliki9nilai perubahan9luasan yang lebih 9besar9dibandingkan9dengan dua 
desa9lainnya9di Kecamatan9Depok. Hal tersebut juga didasari9oleh9ketersediaan 
ruang9terbuka9hijau di Desa9Maguwoharjo yang masih9banyak9dibandingkan 
dengan9dua9desa lainnya. Data perubahan9ruang9terbuka9hijau di Kecamatan 
Depok secara9rinci dapat9dilihat dalam tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Perubahan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Depok tahun 2011-2018 




1 Bangunan menjadi Pekarangan Caturtunggal 0,83 
106.21 3.30 
2 Lapangan menjadi Bangunan Caturtunggal 0,74 
3 Pekarangan menjadi Bangunan Caturtunggal 56,47 
4 Pekarangan menjadi Lapangan Caturtunggal 4,23 
5 Pekarangan menjadi Tubuh Air Caturtunggal 0,68 
6 Sawah menjadi Bangunan Caturtunggal 24,06 
7 Sawah menjadi Pekarangan Caturtunggal 14,72 
8 Sawah menjadi Tubuh Air Caturtunggal 4,48 
9 Tidak Berubah Caturtunggal 923.43 28.68 
10 Bangunan menjadi Pekarangan Condongcatur 1,26 
120.3 3.74 
11 Pekarangan menjadi Bangunan Condongcatur 79,14 
12 Pekarangan menjadi Embung Condongcatur 0,39 
13 Pekarangan menjadi Lapangan Condongcatur 0,86 
14 Pekarangan menjadi Sempadan Sungai Condongcatur 0,11 
15 Pekarangan menjadi Tubuh Air Condongcatur 0,17 
16 Sawah menjadi Bangunan Condongcatur 26,24 
17 Sawah menjadi Lapangan Condongcatur 0,07 
18 Sawah menjadi Pekarangan Condongcatur 8,57 





20 Sempadan Sungai menjadi Tubuh Air Condongcatur 0,51 
21 Tidak Berubah Condongcatur 741.15 23.02 
22 Bangunan menjadi Pekarangan Maguwoharjo 3,27 
180.8 5.62 
23 Pekarangan menjadi Bangunan Maguwoharjo 101,62 
24 Pekarangan menjadi Lapangan Maguwoharjo 0,23 
25 Pekarangan menjadi Tubuh Air Maguwoharjo 2,13 
26 Sawah menjadi Bangunan Maguwoharjo 39,8 
27 Sawah menjadi Lapangan Maguwoharjo 1,18 
28 Sawah menjadi Pekarangan Maguwoharjo 28,21 
29 Sawah menjadi Tubuh Air Maguwoharjo 4,36 
30 Tidak Berubah Maguwoharjo 1147.27 35.63 
Jumlah 3.219,52 407,31 100.00 
(Sumber: Analisis Data, 2019) 
Gambar 1. Peta Perubahan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Depok tahun 2011-2018 
(Sumber: Citra Geoeye-1) 
Pola9perubahan ruang9terbuka9hijau di Kecamatan9Depok di ketahui 
berdasarkan9peningkatan perubahan ke arah jenis ruang9terbuka9lainnya. Ruang 
terbuka9hijau9di Kecamatan Depok memiliki 12 pola9perubahan. Adapun pola 
perubahan9ruang terbuka9hijau9tersebut meliputi lapangan menjadi9bangunan, 
sempadan9sungai menjadi tubuh air, banguna9menjadi pekarangan, 9pekarangan 





dan9pekarangan memiliki pola tiga, lima dan empat pola. Pola9perubahan ruang 
terbuka9hijau dominan9menyebar di Desa Maguwoharjo dengan luas sebesar 180,8 
ha. 
Pola9perubahan ruang9terbuka9hijau lapangan9menjadi bangunan terjadi 
di Desa9Caturtunggal Kecamatan9Depok. Perubahan lapangan9menjadi bangunan 
tersebut terjadi di salah satu universitas yang berada di Desa Caturtunggal yaitu 
Universitas Negeri Yogyakarta. Perubahan9tersebut terjadi9karena adanya 
pemanfaatan9lapangan olahraga9tenis yang diubah menjadi9bangunan universitas 
yang didasari9oleh sudah tidak difungsikannya lapangan olahraga9tersebut. Luas 
perubahan9lapangan menjadi9bangunan tersebut sebesar 0.74 ha. 
Pola9perubahan pada ruang9terbuka9hijau sempadan sungai menjadi tubuh 
air di Kecamatan9Depok memiliki satu jenis pola9perubahan yang terjadi di Desa 
Condongcatur. Pola perubahan9ruang9terbuka9hijau sempadan sungai9menjadi 
tubuh air sebesar 0,52 ha. Perubahan9sempadan sungai menjadi tubuh air tersebut 
disebabkan oleh adanya9kebutuhan lahan untuk kolam ikan yang semakin 
meningkat. 
Pola9perubahan pada bangunan menjadi9pekarangan di Kecamatan9Depok 
ditemukan hanya ada 1 pola perubahan9saja. Pola9perubahan bangunan9menjadi 
pekarangan9di Kecamatan Depok sebesar 5,36 ha. Kondisi9perubahan9tersebut 
disebabkan oleh pembangunan bangunan semi permanen yang sudah tidak 
digunakan sehingga dilakukan pembongkaran9menjadi pekarangan yang 
kedepannya9akan dimanfaatkan sesuai9dengan kebutuhan9yang ada. 
Pola9perubahan objek9pekarangan di Kecamatan9Depok ditemukan 5 pola 
perubahan9yang meliputi9pola perubahan9pekarangan menjadi9sempadan sungai, 
pekarangan9menjadi embung, pekarangan9menjadi bangunan, pekarangan menjadi 
lapangan dan9pekarangan menjadi tubuh air. Perubahan9ruang9terbuka hijau 
pekarangan9menjadi jenis ruang terbuka lain mengindikasikan bahwa9luas 
pekarangan pada tahun 2011 sampai tahun 2018 mengalami9penurunan luasan 
sebesar 245,83 ha. Pola9perubahan terbesar yang terjadi pada ruang terbuka hijau 
pekarangan adalah perubahan dari pekarangan9menjadi9bangunan yang terjadi 





pekarangan9permukiman yang bersifat privat semakin9berkurang9karena 
peningkatan9pembangunan dari berbagai sector seperti9permukiman/ perumahan, 
kesehatan, universitas, dan ekonomi. Beberapa9sector tersebut saling berkaitan 
sehingga perlu adanya tindakan untuk melakukan9monitoring9pembangunan 
tersebut. 
Pola9perubahan objek sawah di Kecamatan9Depok ditemukan 4 jenis9pola 
perubahan9yang meliputi9perubahan sawah9menjadi9bangunan, sawah menjadi 
pekarangan, sawah9menjadi tubuh air, dan sawah9menjadi lapangan. Pola 
perubahan9ruang terbuka9hijau sawah di Kecamatan9Depok sebesar 152,08 ha. 
Adanya9perubahan lahan9sawah di Kecamatan9Depok mengindikasikan bahwa 
kebutuhan9lahan untuk pembangunan9semakin menipis. Perubahan9lawahan 
sawah9menjadi bentuk penggunaan9lahan lainnya dapat menyebabkan 
berkurangnya9lahan produktif pada sector9pertanian yang kedepannya dapat 
berpengaruh9kebutuhan pangan di masa yang akan datang. 
Kesesuaian perubahan9ruang terbuka9hijau digunakan9untuk mengetahui 
kondisi perubahan9ruang terbuka hijau9sudah sesuai atau tidak dengan 
pemanfaatan ruang9yang telah ditentukan oleh pemerintah9melalui 
Rencana9Detail Tata9Ruang Kecamatan9Depok tahun 2011-2031. Luas kelas 
kesesuaian9telah sesuai pada perubahan ruang9terbuka hijau9menurut pola ruang 
RDTR di Kecamatan9Depok sebesar 318,16 ha. Luas kesesuaian terbesar 
perubahan ruang9terbuka hijau menurut pola ruang RDTR pada kelas telah sesuai 
terjadi di Desa Maguwoharjo dengan luas 138,13 ha atau 43 % dari total luasan.  
Perubahan9ruang terbuka9hijau yang terjadi di Kecamatan9Depok9yang 
belum9terealisasi berdasarkan hasil9analisis data menurut pola ruang RDTR 
sebesar 49,45 ha. Perubahan ruang terbuka hijau yang belum terealisasi dengan 
luasan tertinggi9terjadi di Desa9Maguwoharjo sebesar 20,4 ha. Kondisi9perubahan 
tersebut banyak terjadi pada9perubahan ruang terbuka hijau sawah9dan 
pekarangan. Desa9Maguwoharjo yang tidak berbatasan9langsung dengan pusat 
kota Yogyakarta9menyebabkan9pembangunan tidak signifikan9dibandingkan dua 
desa lainnya yaitu, Desa Condongcatur9dan Desa Caturtunggal. 






berdasarkan9hasil analisis tumpang9susun dengan pola9ruang RDTR diperoleh 
hasil9kelas tidak sesuai sebesar 33,25 ha. Perubahan9ruang terbuk9 hijau yang 
tidak sesuai9dengan pola ruang RDTR dominan terjadi9pada pola ruang pertanian 
lahan basah. Luas kelas tidak9sesuai pada perubahan ruang9terbuka 9pada pola 
ruang pertanian lahan9basah sebesar 20,61 ha. Secara umum9ketidaksesuaian 
perubahan9ruang terbuka9hijau dominan terjadi9di Desa Maguwoharjo Hal 
tersebut9disebabkan oleh ketersediaan9ruang terbuka9hijau berupa persawahan 
dan pekarangan9yang cenderun9 masih banyak. Kebutuhan9akan lahan yang 
meningkat9berbanding lurus dengan bertambahnya9jumlah penduduk setiap 
tahunya9menyebabkan masyarakat cendurung mencari daerah yang masih 
memiliki9area untuk dimanfaatkan9menjadi bangunan9permukiman, perdagangan 
dan jasa, kesehatan9maupun pendidikan. 
Gambar 2. Peta Kesesuaian Perubahan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Depok tahun 
2011-2018 terhadap Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) 









a. Perubahan ruang terbuka hijau (RTH) di Kecamatan Depok tahun 2011 dan 
tahun 2018 sebesar 407,31. Pola perubahan ruang terbuka hijau di 
Kecamatan Depok tahun 2011 dan 2018 memiliki 10 pola perubahan yang 
didominasi pola perubahan sawah dan pekarangan. Pola perubahan ruang 
terbuka hijau di Kecamatan Depok dominan terjadi pada daerah yang 
berdekatan dengan jalan raya dan dengan universitas. Pola spasial perubahan 
RTH berdasarkan letak universitas di Kecamatan Depok diperoleh luasan 
perubahan terbesar terjadi pada rentan jarak 500 meter dari universitas 
dengan nilai 184,16 ha. pada jarak 1000 meter perubahan ruang terbuka hijau 
sebesar 157.66 ha dan cenderung lebih kecil nilai perubahannya. Sementara 
untuk perubahan RTH pada rentan jarak 1500 meter dari universitas 
memiliki nilai terendah sebesar 33,81 ha. 
b. Kelas kesesuaian perubahan ruang terbuka hijau di Kecamatan Depok 
terhadap pola ruang RDTR diperoleh 3 kelas kesesuaian yaitu, sesuai sebesar 
318,16 ha atau 80 % dari total luas perubahan RTH di Kecamatan Depok 
dengan rincian 138,13 ha di Desa Maguwoharjo, 100,45 ha di Desa 
Condongcatur dan 79,58 ha di Desa Caturtunggal. Kelas kesesuaian belum 
terealisasi diperoleh luasan sebesar 49,45 ha atau 12 % dan kelas tidak sesuai 
diperoleh luasan sebesar 33,25 ha 8% dari total perubahan RTH. 
4.2 Saran 
a. Pemerintah perlu9melakukan kegiatan9sosialisasi lebih ke masyarakat 
mengenai9pemanfaatan ruang berkaitan dengan ruang9terbuka hijau, 
sehingga9kedepannya masyarakat lebih peduli tentang9kelestarian 
lingkungan9dan tidak ditemukannya lagi9pemanfaatan9lahan yang tidak 
sesuai dengan pola ruang RDTR. 
b. Regulasi dalam pemanfaatan9ruang terbuka hijau9perlu dilakukan 
peninjauan kembali9dan pengawasan9untuk meminimalisir dampak yang 
ditimbulkan akibat semakin bertambahnya jumlah penduduk dan kebutuhan 
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